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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang pembelajaran tahfizh 

Alquran di SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran Tahfizh Alquran di SMP Islam Terpadu Ukhuwah 

Banjarmasin berjalan sebagaimana mestinya  meliputi: 

a. Perencanaan pembelajaran tahfizh Alquran di SMP Islam Terpadu 

Ukhuwah Banjarmasin  yaitu menyusun target hafalan siswa  dan 

mengelompokkan siswa latar belakang sekolah dalam satu 

kelompok terdiri dari 1-10 siswa atau lebih yang dibimbing 1 

orang guru tahfizh, membuat Program Tahunan (Prota) hampir 

setiap tahun yang mengacu pada Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

b. Pembelajaran tahfizh Alquran di SMP Islam Terpadu Ukhuwah 

Banjarmasin berlangsung selama 65 menit yang terdiri dari 

kegiatan awal, kegiatan, inti dan kegiatan akhir. 

c. Pada kegiatan awal khususnya di kelas tahfizh Alquran dimulai 

dengan membaca doa sebelum belajar. Kemudian dilakukan 

appersepsi terhadap materi penunjang sebelumnya meliputi 

hafalan surah juz 30 maupun juz 29 maupun Juz pilihan Juz 28. 

Pada kegiatan inti terdapat dua kegiatan yakni kegiatan menyetor 
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hafalan siswa maupun siswi dan klasikal baca simak.Teknik 

menghafal siswa maupun siswi secara bergantian menyetorkan 

hafalannya baik dari juz 29 maupun juz 30 maupun juz pilihan juz 

28. Pada kegiatan akhir ini guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk mengulang hafalan  ayat Alquran yang telah dihafal 

kegiatan akhir ini di tutup dengan pembacaan do’a. 

d. Metode pembelajaran tahfizh Alquran di SMP Islam Terpadu 

Ukhuwah Banjarmasin  yaitu menggunakan metode gabungan. 

Siswa diberikan kesempatan untuk menghafalkan sendiri ayat-ayat 

yang dihafalkan sesuai dengan kemampuan masing-masing. Hal 

ini terlihat bahwa metode yang digunakan adalah metode wahdah, 

yaitu dengan cara menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang 

hendak dihafalkannya. Disamping itu, siswa juga menggunakan 

metode sima’i yaitu menghafal dengan mendengarkan sesuatu 

bacaan untuk dihafalkannya. 

e. Evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran tahfizh Alquran  di 

SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin yaitu kegiatan 

evaluasi yang diterapkan yaitu evaluasi untuk ustadz serta 

Ustadzah dan evaluasi untuk siswa. Evaluasi  untuk Ustadz dan 

Ustadzah Alquran diadakan dalam sekali seminggu. Sedangkan 

evaluasi untuk siswa sistem  evaluasi yang diterapkan adalah 

dengan sistem penyetoran surah dimana seorang siswa atau siswi 
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menyetorkan hafalan surahnya ke ustadz atau ustadzah 

pembimbing. 

f. Faktor pendukung pembelajaran tahfizh Alquran adalah  Faktor 

Guru yakni latar belakang pendidikan guru,Faktor Siswa yakni 

minat dan motivasi siswa,dan dan fasilitas yang memadai. serta 

Faktor penghambat yaitu  waktu yang kurang memadai dan 

lingkungan yang  kurang mendukung. 

B. Saran-Saran 

1. Kepada kepala sekolah SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin agar 

bisa meningkatkan pembelajaran  tahfizh Alquran dan juga meningkatkan 

mutu kualitas siswa dalam menghafal Alquran serta lebih meningkatkan 

mengelola, dan memanfaatkan sarana dan fasilitas pembelajaran, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

2. Kepada guru hendaknya lebih mengusai pengelolaan kelas sehingga siswa 

selalu memperhatikan pembelajaran yang diberikan dan sebaiknya 

menerangkan kepada siswa tentang isi kandungan Alquran karena Alquran 

bukan hanya dibaca namun juga dihayati dan diamalkan. 

3. Kepada para siswa SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin agar lebih 

serius dalam mengikuti pembelajaran tahfizh Alquran, lebih-lebih lagi 

siswa yang  belum terlalu menghafal Alquran agar kiranya belajar di rumah 

baik dengan orang tua atau dengan guru agama. 
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